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ABSTRAK 

  

PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI HEKSAN KULIT MANGGIS 

TERHADAP KADAR ICAM-1 SERUM MENCIT YANG DIINOKULASI 

Plasmodium berghei 

 

Zaneth Sugiri, 2014 Pembimbing I:  Prof. Dr. Susy Tjahjani, dr., M.Kes. 

Pembimbing II: Khie Khiong, dr., S.Si, M.Si., M.Pharm.Sc., 

Ph.D., PA(K). 

 

     Malaria merupakan salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat dunia termasuk di Indonesia. ICAM-1 (Intercellular 

Adhesion Molecule-1) memiliki peranan yang penting dalam patogenesis malaria 

serebral yang berkorelasi dengan radikal bebas. Saat ini sudah banyak terjadi 

resistensi terhadap berbagai obat antimalaria sehingga digunakan ACT 

(Artemisinin based Combination Therapy) yang menghasilkan radikal bebas. Oleh 

sebab itu diperlukan zat yang menangkal radikal bebas yaitu kulit buah manggis 

yang mengandung xanthone sebagai antioksidan kuat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menilai fraksi heksan kulit manggis dalam menurunkan kadar ICAM-1 

serum pada mencit yang diinokulasi Plasmodium berghei. 

     Penelitian bersifat eksperimental laboratorium sungguhan dengan rancangan 

acak lengkap (RAL), menggunakan 24 mencit jantan galur DDY yang dibagi 

dalam 6 kelompok (n=4) secara acak, masing-masing kelompok mendapat 

perlakuan: kontrol akuades tidak diinokulasi Plasmodium berghei dan diberi     

0,1 mL akuades, sedangkan 5 kelompok lain diinokulasi Plasmodium berghei 

intraperitoneal kemudian masing-masing diberi perlakuan per oral 0,1 mL 

akuades (kontrol negatif), 0,1 mg artemisinin (kontrol positif), 2,5 mg fraksi 

heksan kulit manggis (H1), 0,5 mg fraksi heksan kulit manggis (H2) dan 0,1 mg 

fraksi heksan kulit manggis (H3). Setelah diberi perlakuan selama 3 hari, pada 

hari ke-4 seluruh mencit diterminasi, kemudian diukur kadar ICAM-1 serum 

menggunakan metode ELISA. Data yang diperoleh dihitung dengan menggunakan 

uji ANAVA satu arah dan Tukey HSD dengan derajat kemaknaan   = 0,05. 
    Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kadar ICAM-1 serum pada 

kelompok perlakuan fraksi heksan kulit manggis lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok kontrol negatif (p<0,01). Simpulan penelitian ini adalah fraksi 

heksan kulit manggis dapat menurunkan kadar ICAM-1 serum pada mencit yang 

diinokulasi Plasmodium berghei. 

 

Kata kunci: malaria, artemisinin, fraksi heksan kulit manggis, ICAM-1 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF  HEXANE FRACTION OF MANGOSTEEN’S PERICARPS 

TOWARDS ICAM-1 SERUM LEVELS IN                                               

Plasmodium berghei-INOCULATED MICE 

 

Zaneth Sugiri, 2014 1st  Supervisor :  Prof. Dr. Susy Tjahjani, dr., M.Kes. 

2nd Supervisor: Khie Khiong, dr., S.Si, M.Si., M.Pharm. 

Sc., Ph.D., PA(K). 

 

     Malaria is one of infectious disease that remains as one of public health 

problems in the world including in Indonesia. ICAM-1 (Intercellular Adhesion 

Molecule-1) has important role in the pathogenesis of cerebral malaria that has 

corelation with free radicals. Nowdays we have had a lot going on resistance to 

various antimalarial drugs, therefore current therapy for malaria is the ACT 

(Artemisinin-based Combination Therapy) that generates free radicals. Therefore 

it is required substances that counteract free radicals which is mangosteen’s 

pericarps that containing xanthone as a powerful antioxidant. The aim of this 

research was to evaluate the hexane fraction of mangosteen’s pericarps in 

lowering ICAM-1 serum levels in Plasmodium berghei-inoculated mice. 

     The research’s method was true experimental laboratory research, using 24 

male DDY mice were randomly divided into 6 groups (n=4), each group received 

treatment: the aquadest control group is not inoculated by Plasmodium berghei 

and given 0,1 mL aquadest, while the other 5 groups are inoculated by 

Plasmodium berghei intra-peritoneal and given treatment orally 0,1 mL aquadest 

(negative control), 0,1 mg artemisinin (positive control), 2,5 mg hexane fraction 

of mangosteen pericarps (H1), 0,5 mg hexane fraction of mangosteen pericarps 

(H2), and 0,1 mg hexane fraction of mangosteen pericarps (H3). After treatment 

for 3 days, on the 4th day the entire mice is terminated, then measured ICAM-1 

serum levels  using ELISA method. All data were analyzed using One Way 

Analysis Test Of Variance (ANOVA) and Tukey HSD with significance levels 

based on the value of α ≤ 0.05. 

     The results showed that the mean of ICAM-1 serum levels in the treatment 

group of hexane fraction from mangosteen group was lower than the negative 

control group (p<0.01). Conclusion of this research was that the hexane fraction 

of mangosteen’s pericarps could decrease ICAM-1 serum levels in Plasmodium 

berghei-inoculated mice. 

 

Keywords : malaria, artemisinin, hexane fraction of mangosteen’s pericarps, 

ICAM-1  
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